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ABSTRACT
Penelitian ini berjudul â€œAnalisis Framing Berita â€žKoin Untuk Australiaâ€Ÿ (Studi Komparatif pada Media Online BBC.com
dan Tribunnews.comâ€•. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana media online BBC.com dan Tribunnews.com
membingkai berita â€žKoin untuk Australiaâ€Ÿ berdasarkan analisis framing Robert N. Entman. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bentuk pembingkaian berita â€žKoin untuk Australiaâ€Ÿ di media online BBC.com dan Tribunnews.com. Peneliti
memilih 2 berita dari media online BBC.com dan 2 berita dari media online Tribunnews.com. Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan Analisis Framing model Robert N. Entman,
dengan menjabarkan bagaimana media online membingkai atau mengkontruksi berita melalui empat perangkat, yaitu Define
Problems, Diagnose Cause, Make Moral Judgement, dan Treatment Recommendation, dengan menggunakan teori konstruksi. Hasil
dari analisis ini adalah bahwa kedua media online ini memiliki frame yang berbeda. BBC.com menilai bahwa PM Tony Abbot
merasa kecewa terhadap sikap pemerintah Indonesia yang menjatuhkan hukuman mati kepada kedua warga Australia dan
melupakan bantuan kemanusiaan yang telah diberikan oleh Australia pada tahun 2004 silam. BBC.com mengungkapkan bahwa
bantuan kemanusiaan tersebut sudah pantas untuk memaafkan kedua warga negara Australia dan layak dibebaskan dari hukuman
mati. Sedangkan Tribunnews.com yang menilai bahwa PM Australia tidak seharusnya mengaitkan bantuan kemanusiaan dengan
kedua warga negara Australia yang dieksekusi mati di Indonesia dan hanya ingin mengaitkan bantuan yang diberikan ke Indonesia
sebagai bahan tawar menawar agar dapat membebaskan kedua warga negara mereka dari hukuman mati di Indonesia.
Tribunnews.com mengungkapkan seharusnya pemerintah Australia paham akan hukum yang berlaku di setiap negara.
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